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 ABSTRAK  
 
Penyiapan lahan di berbagai penggunaan lahan, PT Great Giant Pineapple menerapkan 
pengolahan tanah secara intensif dengan menggunakan alat berat pertanian. Hal ini 
menyebabkan tanah mengalami pemadatan dan penyumbatan pori, sehingga daya 
memegang air rendah dan peka terhadap erosi di berbagai penggunaan lahan. Selain 
itu, pemadatan tanah ini cenderung menurunkan ketersediaan air dan unsur hara yang 
dibutuhkan oleh akar tanaman di dalam tanah, sehingga upaya yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah mengukur kemampuan tanah bertahan terhadap erosi dengan 
pengukuran nisbah dispersi pada berbagai penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh berbagai penggunaan lahan terhadap nisbah dispersi di PT 
Great Giant Pineapple. Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 sampai April 
2024 di PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. Penelitian ini dirancang dalam 
metode survei dengan metode purposive sampling pada perlakuan A= Singkong fase 
pertumbuhan, B= Singkong Panen, C= Nanas ex Singkong, D= Nanas PC, E= Nanas 
RC, F= Pisang, G= Nanas ex Pisang, H= Bambu. Variabel pengamatan meliputi nisbah 
dispersi, distribusi mikroagregat, dan tekstur tanah. Data di analisis secara kualitatif 
dengan membandingkan hasil analisis pada kriteria kelas penetapan yang ada. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh nilai nisbah dispersi pada lahan 
singkong fase pertumbuhan (A) memperoleh nilai nisbah dispersi terendah sebesar 
27,86% dengan interpretasi sedikit terdispersi dan nilai nisbah dispersi tertinggi terdapat 
pada lahan pisang (F) sebesar 50,12% dengan interpretasi sangat terdispersi. 
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ABSTRACT  
 
Land preparation across various land uses, PT Great Giant Pineapple applies intensive 

soil tillage using agricultural heavy machinery. This practice leads to soil compaction and 

pore blockage, resulting in low water-holding capacity and high susceptibility to erosion 

under different land uses. Furthermore, such compaction tends to reduce the availability 

of water and nutrients required by plant roots in the soil. Therefore, this study was 

conducted to assess the soil’s resistance to erosion by measuring the dispersion ratio 

across different land uses. The objective of this study was to determine the effect of 

different land uses on the dispersion ratio at PT Great Giant Pineapple.. The research 

was conducted from September 2023 to April 2024 at PT. Great Giant Food, Central 

Lampung. It was designed using a survey method with purposive sampling. The 

treatments included: A= Cassava (growth phase), B= Cassava (harvest phase), C= 

Pineapple ex-Cassava, D= Pineapple First Crop (PC), E= Pineapple Ratoon Crop (RC), 

F= Banana, G= Pineapple ex-Banana, and H= Bamboo (control). Observed variables 

included dispersion ratio, microaggregate distribution, and soil texture. Data were 

analyzed qualitatively  with existing classification criteria. The findings showed that the 

cassava growth-phase land (A) had the lowest dispersion ratio at 27.86%, categorized 

as slightly dispersed, while the banana land (F) recorded the highest value at 50.12%, 

categorized as highly dispersed. 
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PENDAHULUAN 

PT. Great Giant Pineapple adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan pada sektor 

agroindustri dan pembudidayaan tanaman nanas terbesar di Provinsi Lampung. Permasalahan 

yang terjadi di lahan budidaya PT. Great Giant Pineapple meliputi produksi yang tidak mencapai 

target dan kecenderungan penurunan hasil. Kondisi ini terjadi akibat pengolahan tanah secara 

berlebihan dan penerapan budidaya monokultur yang menyebabkan degradasi kesuburan tanah 

(Habibi, 2017). 

Kondisi tanah di PT. Great Giant Pineapple menunjukkan kualitas yang rendah akibat 

komposisi tanah yang sebagian besar berupa ultisol (Habibi, 2017). Hardjowigeno (1993) 

menjelaskan bahwa rendahnya kandungan bahan organik pada tanah ultisol membuat tanah ini 

menunjukkan ciri khas berupa sifat masam, warna merah kekuningan, kandungan aluminium 

tinggi, kejenuhan basa yang rendah, serta produktivitas yang tergolong rendah. Tanah ini 

memiliki tekstur liat sampai liat berpasir dengan tingkat kepadatan yang relatif tinggi. Oleh sebab 

itu, ultisol umumnya dikenal sebagai tanah dengan kesuburan terbatas karena kandungan bahan 

organik dan unsur hara yang rendah, serta pH berada di bawah 5,5. Meskipun demikian, tanah 

ini tetap berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian apabila dikelola dengan tepat 

sesuai dengan permasalahan yang ada (Munir, 1996). 

PT. Great Giant Pineapple menerapkan rotasi tanam sebagai langkah dalam 

mempertahankan kesuburan tanah. Rotasi tanaman merupakan metode bercocok tanam yang 

dilakukan dengan menanam berbagai jenis tanaman secara bergantian di lahan yang sama pada 

musim berbeda. Praktik ini tidak hanya berfungsi untuk mengurangi resiko serangan hama dan 

penyakit, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan tanah (Liebman & Davis, 

2000). 

Penelitian ini dilakukan pada dua lahan berbeda, yaitu lahan nanas yang sebelumnya 

digunakan untuk menanam singkong dan lahan nanas yang sebelumnya ditanami pisang. Rotasi 

tanam diterapkan pada kedua lahan tersebut untuk melihat pengaruh pergiliran tanaman 

terhadap peningkatan produksi nanas. Dengan melihat kondisi tersebut, keterkaitannya terhadap 

nisbah dispersi akan terlihat. Pada saat proses rotari tanah ketika melakukan rotasi tanam 

dibeberapa lahan mengakibatkan terjadinya dispersi liat. Liat yang terdispersi akan mudah 

terbawa oleh aliran air dan terakumulasi pada saluran drainase serta saluran air lainnya. Liat 

yang berada di tanah berikatan erat dengan debu dan pasir hingga terbentuk agregat. Namun, 

liat masih bisa terdispersi meskipun berikatan kuat satu sama lain. Fenomena ini memberikan 

dampak negatif, baik di bidang pertanian maupun lingkungan. 

Selain itu, pengaruh penggunaan lahan singkong pada fase pertumbuhan di lokasi 

penelitian memiliki dampak yang baik terhadap tanah. Pada fase pertumbuhan ini, tanah masih 

dapat dikelola untuk meningkatkan kesuburan dan struktur tanah, sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan singkong dan menekan dispersinya melalui sistem perakarannya yang 

berkembang. Pengaruh kondisi tersebut terlihat pada nisbah dispersi yang rendah di lahan 

singkong, disebabkan kuatnya agregasi antara karbon organik dan partikel liat selama fase 

pertumbuhan. Kondisi ini berbeda dengan lahan nanas, pisang, dan bambu yang memiliki nilai 

dispersi bervariasi, mulai dari sedang hingga sangat tinggi (Megawati, 2019). Sedangkan 

singkong pada fase panen memiliki dampak terhadap kerusakan lahan jika berkelanjutan. 

Dampak tersebut berpotensi menyebabkan kerusakan pada struktur tanah, menurunkan potensi 

tanah menyediakan unsur hara dan air bagi tanaman, memicu penumpukan garam atau racun di 

daerah perakaran, saturasi tanah akibat air, serta risiko erosi meningkat (Arsyad, 2010). Menurut 

Sutedjo dan Kartasapoetra (2010) mengemukakan bahwa tanah yang telah mengalami degradasi 

akan memiliki struktur tanah yang tidak stabil dan mudah tererosi.  
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METODE 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai April 2024 yang bertempat 

di PT. Great Giant Food, Lampung Tengah. Sampel yang telah diambil dikeringudarakan terlebih 

dahulu pada ruang kering udara yang selanjutnya akan dilaksanakan analisis tanah di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Alat yang digunakan 

meliputi sekop tanah, oven, pisau, thermometer, hydrometer, hot plate, ayakan (2 mm), 

penumbuk, pengaduk listrik, timbangan analitik, tabung sedimentasi (1.000 mL), beaker glass, 

Erlenmeyer, pipet ukur, pengaduk tangan, labu ukur, sendok, dan alat laboratorium pendukung 

lainnya. Kemudian bahan yang diperlukan untuk analisis, yaitu air, sampel tanah kering udara 

lolos ayakan 2 mm, kertas saring, aluminium foil, aquades, larutan Calgon atau Natrium 

Hexametaphospate ((NaPO3)6) 5%, Hidrogen Peroksida (H2O2) 30%, dan bahan pendukung 

analisis lainnya.    

 

Metode 

Penelitian dilakukan melalui metode survey dengan teknik purposive sampling. 

Pengambilan sampel tanah dilakukan secara diagonal sampling, dengan menarik garis diagonal 

pada lahan yang akan diambil sampel. Sampel diambil dari 3 titik dengan 3 kali pengulangan 

pada tiap titik dengan kedalaman 0-20 cm untuk sampel tekstur. Penelitian dilakukan dalam 

beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Pengambilan sampel tanah diambil dari 8 penggunaan lahan yaitu lahan Singkong pada fase 

pertumbuhan, dengan kode area: 007AS, 033AS, 069A2; lahan Singkong saat panen, dengan 

kode area: 046A, 037B, 069DS; lahan Nanas yang sebelumnya ditanami Singkong (ex 

Singkong), dengan kode area: 098A1, 002CS, 057C1; lahan Nanas Tanaman Pertama (PC - 

First Crop), dengan kode area: 092A, 095C, 096B; lahan Nanas Tanaman Kedua (RC - Ratoon 

Crop), dengan kode area: 088B, 088C2, 090E; lahan Pisang, dengan kode area: 062F, 062F1, 

049A; lahan Nanas yang sebelumnya ditanami Pisang (ex Pisang), dengan kode area: 001B1, 

020F1, 008A; lahan Bambu sebagai kontrol, dengan kode area: 66. Masing-masing kode 

diambil 3 titik sampel dan pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menarik garis diagonal 

dengan ukuran 100 x 100 ha pada setiap lahan. Kemudian, diambil tanah sebanyak 1 kg setiap 

titik dengan dikomposit dan semua sampel tanah dikeringudarakan selama 6 hari.  

2. Pengukuran nisbah dispersi diambil dari sampel tanah secara acak pada kedalaman tanah 

kurang lebih 0-20 cm (lapisan top soil). Masing-masing pengambilan sampel tanah pada 

penggunaan lahan diulang sebanyak 3 kali setiap penggunaan lahan. Sampel tanah diambil 

menggunakan sekop dan disimpan ke dalam kantung plastik. Semua sampel tanah kemudian 

dikeringudarakan selama 6 hari. Agregat tanah yang masih berukuran besar di hancurkan lalu 

kemudian agregat tanah disaring lolos ayakan 2 mm. Tanah lolos ayakan 2 mm digunakan 

untuk analisis tekstur tanah (dengan penambahan bahan pendispersi calgon dan H2O2), dan 

nisbah dispersi. 

3. Analisis karakteristik tanah yang dilakukan terdapat 3 metode, yaitu analisis nisbah dispersi 

yang berfungsi untuk mengetahui daya ikat bahan-bahan semen terhadap partikel tanah 

dilakukan dengan cara menimbang 50 g tanah dan memasukkan ke dalam tabung sedimentasi 

1 L lalu menambahkan 200 mL air dan dikocok pelan-pelan sampai semua tanah basah dan 

biarkan selama 1 jam. Setelah itu, menambahkan air sampai batas (1 L) dan kocok dengan 

tangkai pengocok selama 1 menit. Selanjutnya mengikuti penetapan tekstur tanah untuk 

mengukur kadar debu dan liat (kadar debu dan liat tidak terdispersi) dan mengulangi prosedur 

1 dan 2 dengan menambahkan 50 ml larutan calgon dan H2O2 lalu mengikuti prosedur 3 dan 

4 untuk menentukan kadar debu dan liat yang terdispersi. Untuk analisis tekstur tanah maka 
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dilakukan analisis nisbah dispersi terlebih dahulu yang digunakan untuk menentukan 

kandungan liat, pasir, dan debu. Selain itu, untuk distribusi mikroagregat didapatkan hasilnya 

dari perhitungan analisis nisbah dispersi dengan melihat presentase kandungan liat pada 

tanah yang terdispersi dan kandungan liat pada tanah yang tidak terdispersi.  

Variabel penelitian yang diamati adalah nisbah dispersi sebagai variable utama, kemudian 

distribusi mikroagregat dan tekstur tanah merupakan variabel pendukung. Dari data variabel 

utama yaitu analisis nisbah dispersi didapatkan hasil data kadar debu dan liat terdispersi, lalu 

kadar debu dan liat tidak terdispersi. Selanjutnya hasil analisis dari nisbah dispersi dan distribusi 

mikroagregat digunakan untuk menentukan kelas tekstur tanah diberbagai penggunaan lahan. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran di laboratorium yang telah disesuaikan 

dengan variabel yang diamati. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode kualitatif, 

dengan membandingkan hasil pengamatan terhadap kriteria yang ditetapkan. Data hasil 

observasi kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nisbah Dispersi Pada Berbagai Penggunaan Lahan 

Nisbah dispersi merupakan faktor penting yang menjadi variabel utama pada penelitian ini. 

Nisbah dispersi menggambarkan presentase kadar debu dan kation dalam agregat tanah yang 

mudah terlepas atau terurai (Middelton, 1930). Berdasarkan data yang tertera pada (Tabel 1), 

dapat diamati nilai nisbah dispersi tanah yang diperoleh. 

 

Tabel 1. Pengaruh Nisbah Dispersi pada Berbagai Penggunaan Lahan 

Perlakuan Nisbah Dispersi Interpretasi 

A 25,77% Sedikit Terdispersi 

B 45.10% Terdispersi Sedang 

C 48,92% Terdispersi Sedang 

D 41,72% Terdispersi Sedang 

E 49,95% Terdispersi Sedang 

F 50,12% Sangat Terdispersi 

G 47,40% Terdispersi Sedang 

H 46,07% Terdispersi Sedang 

Keterangan: A= Singkong fase pertumbuhan, B= Singkong Panen, C= Nanas ex Singkong, D= Nanas PC, E= Nanas 

RC, F= Pisang, G= Nanas ex Pisang, H= Bambu. 

 

Berdasarkan hasil analisis nisbah dispersi pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa, interpretasi 

nisbah dispersi dengan sedikit terdispersi terdapat pada perlakuan A yaitu lahan singkong fase 

pertumbuhan sebesar 27,86%. Pada perlakuan A (Tabel 1), memiliki nilai nisbah dispersi paling 

rendah. Hal ini disebabkan pada lahan singkong fase pertumbuhan akar singkong sedang 

mengalami perkembangan akar dan memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas agregat. 

Akar singkong yang tumbuh vertikal dan lateral mampu membantu memperkuat struktur tanah 

dengan membentuk pori makro dan meningkatkan aerasi, sehingga memperbaiki aerasi dan 

mengurangi potensi kerusakan agregat. Selain itu, lahan ini memiliki fraksi halus yang tinggi (liat) 

yang mengakibatkan daya ikat antar partikel sangat kuat. Semakin kuat partikel tanah berikatan 

satu sama lain, maka tanah tersebut semakin tahan terhadap pendispersian. Hal ini didukung 

dengan hasil analisis besaran total mikroagregat (Tabel 2) yang terbentuk sebesar 46,75%. 

Menurut pernyataan Arsyad (2010) menjelaskan bahwa mikroagregat terbentuk karena adanya 

ikatan kation yang terabsorbsi oleh liat dan karena adanya bahan pengikat butir primer dengan 

mekanisme elektostatik sehingga dapat diketahui mekanisme pengikatan yang terjadi pada 
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tanah. Sementara itu, pada perlakuan A memiliki tekstur tanah yang liat dengan didukung 

berdasarkan hasil analisis tekstur tanah (Tabel 3) yang menunjukkan bahwa presentase liat lebih 

besar dibandingkan presentase pasirnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Foth (1994) bahwa 

tanah yang bertekstur liat mempunyai luas permukaan yang besar sehingga kemampuan 

menahan air dan menyediakan unsur hara yang lebih tinggi. akan berpengaruh terhadap nilai 

nisbah dispersinya yang sedikit terdispersi karena lahan singkong fase pertumbuhan memiliki 

tekstur yang liat yang dapat menghasilkan agregasi tanah yang kuat. Selain itu, lahan singkong 

fase partumbuhan memiliki akar yang membutuhkan tanah yang gembur dan kaya akan nutrisi 

untuk mendukung pertumbuhan akar yang optimal melalui pengolahan tanah yang baik. Menurut 

pernyataan Notohadiprawiro (1998) mengemukakan bahwa sistem akar tanaman dapat 

mempengaruhi struktur dan tekstur tanah dengan melakukan pengelolaan tanah yang baik 

berguna meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi erosi yang terjadi, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman. 

Untuk interpretasi nisbah dispersi dengan sangat terdispersi terdapat pada perlakuan F 

yaitu sebesar 50,12%. Dengan melihat perlakuan F (Tabel 1), memiliki nilai nisbah dispersi 

tertingg menunjukkan bahwa pada lahan pisang sebagian besar fraksi halus tanah (liat dan debu) 

mudah terdispersi dalam air, sehingga agregat tanah tidak stabil dan kondisi ini menggambarkan 

tingkat kestabilan agregat yang rendah dan kerentanan erosi yang tinggi. Penyebab utama 

tingginya nilai nisbah dispersi pada lahan pisang berasal dari aktivitas pengelolaan lahan secara 

berkelanjutan. Tanaman pisang memiliki daun besar dan tajuk tinggi yang menyebabkan air hujan 

jatuh dengan energi kinetik besar ke permukaan tanah. Hal ini meningkatkan perusakan agregat 

permukaan tanah dan mempercepat pelepasan partikel halus (liat dan debu). Selain itu, pada 

lahan ini struktur permukaan tanahnya yang gembur tanpa pelindung vegetatif dan tingginya 

intensitas hujan pada sistem tanam terbuka dapat mempercepat pelepasan partikel halus (liat 

dan debu). Hal ini didukung dengan hasil analisis besaran total mikroagregat (Tabel 2) yang 

terbentuk sebesar 28,28%. Pada perlakuan F berdasarkan hasil analisis tekstur tanahnya (Tabel 

3), memiliki tekstur liat berpasir yang artinya tekstur tanahnya dominan fraksi pasir dan sedikit 

fraksi liat. Apabila tekstur tanah yang dominan fraksi pasir maka tanah lebih mudah mengalami 

pendispersian. Menurut Santi dan Goenadi (2008) menjelaskan bahwa partikel tanah yang 

mudah mengalami terdispersi maka akan cepat melakukan flokulasi menjadi agregat. Selain itu, 

tanaman pisang juga mempunyai perakaran yang panjang dan distribusi akar yang jauh 

menembus tanah sehingga cepat memecah agregat tanah. Pada perakaran tanaman pisang 

banyak terdapat rambut akar yang akan menembus celah antar partikel tanah, hal tersebut dapat 

mengikat antar partikel tanah menjadi bentuk yang lebih mantap (Suhastyo, 2011). Menurut hasil 

penelitian Afandi et al. (2003) menunjukkan bahwa aktivitas akar berperan besar dalam 

menyerap air tanah dan menyebabkan proses pengeringan, sehingga menimbulkan retakan pada 

lapisan bawah. Tanah yang mengandung pasir yang tinggi juga merupakan sebagai media tanam 

yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soepardi (1983) 

yang menyatakan bahwa tanah pasir tidak memiliki kemampuan menyerap air dan unsur hara, 

sehingga tanah pasir tidak subur dan mudah kering. 

Sementara itu, berdasarkan hasil nisbah dispersi (Tabel 1) dan besaran mikroagregat 

(Tabel 2) pada perlakuan B yaitu singkong panen, perlakuan C yaitu nanas bekas singkong, 

perlakuan D yaitu nanas PC (Plant Crop), perlakuan E yaitu nanas RC (Ratoon Crop), perlakuan 

G yaitu nanas bekas pisang, dan perlakuan H yaitu bambu mendapatkan hasil bahwa sebagian 

besar tanah pada lahan tersebut dikategorikan sebagai tanah dengan terdispersi sedang. Hal ini 

disebabkan karena kation penghubung yang ada pada tanah tersebut relatif stabil dalam 

menghasilkan agregrasi yang kuat antara karbon organik dan partikel liatnya. Hal ini didukung 

dengan besaran mikroagregat yang terbentuk oleh ikatan liat terhadap bahan organik (Tabel 2). 

Perlakuan B memiliki nilai nisbah dispersi sebesar 45.10% dengan besaran mikroagregat yang 
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terbentuk sebesar 27,79%. Perlakuan C memiliki nilai nisbah dispersi sebesar 48,92% dengan 

besaran mikroagregat yang terbentuk sebesar 23,80%. Perlakuan D memiliki nilai nisbah dispersi 

sebesar 41,72% dengan besaran mikroagregat yang terbentuk sebesar 29,36%. Perlakuan E 

memiliki nilai nisbah dispersi sebesar 49,95% dengan besaran mikroagregat yang terbentuk 

sebesar 27,00%. Perlakuan G memiliki nilai nisbah dispersi sebesar 47,40% dengan besaran 

mikroagregat yang terbentuk sebesar 30,78%. Perlakuan H memiliki nilai nisbah dispersi sebesar 

46,07% dengan besaran mikroagregat yang terbentuk sebesar 32,93%.  

Arsyad (2010) menyatakan bahwa mikroagregat terbentuk karena adanya ikatan kation 

yang terabsorbsi oleh liat dan karena adanya bahan pengikat butir primer dengan mekanisme 

elektostatik sehingga dapat diketahui mekanisme pengikatan yang terjadi pada tanah. Nilai 

nisbah dispersi dengan kategori sedang menggambarkan bahwa tanah tersebut memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan struktur agregatnya, tetapi tidak terlalu stabil atau cukup 

kuat sehingga dapat mengalami perubahan struktur agregat ketika terkena air atau gaya lain 

seperti gaya elektrostatik. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Hillel (1980) bahwa gaya 

elektrostatik antara partikel liat juga akan menyebabkan flokulasi, yaitu pada saat tanah dengan 

pH rendah dimana ujung liat yang bermuatan positif akan berikatan dengan permukaan liat yang 

bermuatan negatif. Flokulasi dapat terjadi pada tanah yang berada dalam larutan yang dimana 

liat berada dalam kondisi suspensi, adanya kation polivalen akan membuat liat berikatan dan 

mengalami flokulasi. Hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap air, 

menyimpan nutrisi, dan menopang pertumbuhan tanaman. Selain itu, tanah yang terdapat pada 

lahan penelitian ini dominan tekstur tanahnya liat berpasir yang memudahkan tanah mengalami 

pendispersian. Hal ini didukung dengan hasil analisis tekstur tanah (Tabel 3) bahwa perlakuan B, 

perlakuan C, perlakuan D, dan perlakuan E memiliki tekstur tanah liat berpasir. Sedangkan 

perlakuan G dan perlakuan H memiliki tekstur tanah liat. Dengan melihat presentase fraksi pasir 

yang lebih tinggi dimasing-masing lahan tersebut (Tabel 3), maka tanah akan lebih mudah 

mengalami pendispersian. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sukisno et al. (2011) menjelaskan 

bahwa tanah yang didominasi oleh fraksi pasir mempunyai stabilitas agregat tanah yang rendah, 

kapasitas menahan air rendah, dan kapasitas tukar ion rendah sedangkan penyusun tanah yang 

didominasi oleh fraksi liat memiliki kapasitas pertukaran ion dan kapasitas memegang air yang 

tinggi. Tanah yang mengandung fraksi pasir yang tinggi juga merupakan sebagai media tanam 

yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman. 

Dengan demikian, walaupun nilai nisbah dispersi pada perlakuan C dan perlakuan G yang 

merupakan lahan rotasi tanaman nanas-singkong dan nanas- pisang berkategorikan terdispersi 

sedang, rotasi tanam pada kedua lahan tersebut belum mampu menunjukkan nisbah dispersi 

yang paling baik. Seharusnya dengan adanya rotasi tanam pada kedua lahan tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan dan menyerap air. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Arsyad (2001) bahwa rotasi tanam dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menahan dan menyerap air serta dapat memberikan suplai bahan organik yang dapat 

meningkatkan stabilitas agregat dan kapasitas infiltrasi serta memelihara keseimbangan unsur 

hara. Akan tetapi, perlakuan A yaitu singkong fase pertumbuhan yang memiliki nisbah dispersi 

paling baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya karena perlakuan A memiliki nisbah dispersi 

dengan kategori sedikit terdispersi (Tabel 1) yang disebabkan karena adanya daya ikat  partikel 

liat yang sangat tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Selain itu, pada penggunaan 

lahan singkong fase pertumbuhan ini sudah dikelola dengan persiapan lahan dan manajemen 

pengelolaan tanah yang baik serta kemungkinan pada lahan ini bahan organik telah stabil, 

sehingga tersedia kation polivalen yang bermuatan negatif yang kemudian berkontribusi dalam 

penstabilan agregat tanah. Sementara itu, pada perlakuan A memiliki terkstur tanah yang 

didukung dengan hasil analisis tekstur (Tabel 3) menunjukkan bahwa presentase fraksi liat yang 

tinggi dan fraksi pasir yang rendah. Pernyataan ini sejalan pendapat Hardjowigeno (2010) 
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menjelaskan bahwa tanah yang bertekstur liat mempunyai luas permukaan lebih besar sehingga 

memiliki kemampuan menahan air dan menyediakan unsur hara lebih tinggi. 

 

Distribusi Mikroagregat   

Mikroagregat menjadi komponen penting yang berperan dalam menentukan nisbah 

dispersi. Mengacu pada data yang tercantum pada (Tabel 2), jumlah mikroagregat yang terbentuk 

berada pada kisaran 27% hingga 46,75%.  

 

Tabel 2. Distribusi Mikroagregat Pada Berbagai Penggunaan Lahan 

Perlakuan Mikroagregat (%) 

A 46,75 

B 27,79 

C 23,80 

D 29,36 

E 27,00 

F 28,28 

G 30,78 

H 32,93 

Keterangan: A= Singkong fase pertumbuhan, B= Singkong Panen, C= Nanas ex Singkong, D= Nanas PC, E= Nanas 

RC, F= Pisang, G= Nanas ex Pisang, H= Bambu. 

 

 Berdasarkan analisis yang Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel bahwasanya 

pembentukan mikro agregat tertinggi pada perlakuan A sebesar 46,75% dan terendah diperoleh 

pada perlakuan C sebesar 23,80% serta perbedaan nilai yang begitu jauh. Hal ini disebabkan 

karena kation penghubung yang ada pada area tersebut tidak cukup atau rendah untuk 

menghasilkan agregasi yang kuat antara karbon organik tanah dan partikel tanah yang liat. Pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa partikel tanah liat sebagian besar diikat oleh bahan organik dan 

mekanisme jembatan kation dengan kontribusinya yang tinggi terdapat pada perlakuan A yaitu 

lahan singkong fase pertumbuhan dengan 46,75% karena menurut Megawati (2019) pada 

penggunaan lahan singkong dikelola dengan persiapan lahan dan manajemen yang minimum 

serta besar kemungkinan pada lahan tersebut bahan organik telah stabil, sedangkan untuk nilai 

terendah terdapat pada perlakuan C sebesar 23,80%  Dispersi terjadi karena permukaan liat 

bertemu dengan permukaan partikel yang menyebabkan partikel saling terpisah satu sama lain 

(Afandi 2019). Untuk mengurangi dispersi partikel tanah harus saling berikatan atau flokulasi, 

flokulasi terjadi akibat adanya jembatan yang menjadi dua pertikel atau lebih sehingga partikel 

liat saling berikatan. Namun flokulasi belum mampu membentuk agregasi yang mantap. karena 

perlu adanya daya ikat bahan bahan semen terhadap pertikel tanah yang terjadi secara absorpsi 

atau pengeleman untuk meningkatkan proses agregasi (Hilel, 1980). 

Nilai nisbah dispersi yang tinggi juga memiliki hubungan terhadap pembentukan 

mikroagregat, hal ini sejalan dengan pernyataan Afandi (2019) bahwa analisis nisbah dispersi 

dilakukan untuk mengetahui besarnya daya ikat bahan perekat terhadap partikel tanah. Besarnya 

nilai mikroagregat yang terbentuk menggambarkan daya ikat bahan perekat terhadap partikel-

partikel tanah. Semakin kuat partikel tanah berikatan satu sama lain, maka tanah tersebut 

semakin tahan terhadap pendispersian dan nilai nisbah dispersi yang tinggi menggambarkan 

bahwa partikel didalam tanah tidak berikatan dengan kuat karena rendahnya bahan perekat 

tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut Tisdall and Oades (1982), agen pengikat 

organik terbagi menjadi 3, yaitu cepat tersedia (transient) berupa polisakarida, sementara 

(temporary) dilakukan oleh akar tanaman dan hifa jamur untuk mengikat partikel tanah menjadi 

agregat berukuran makro, dan tahan (persistent) terdiri dari komponen humat aromatik yang 
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tergabung dengan kation logam polivalen dan polimer sehingga dapat mengabsorbsi dengan kuat 

menjadi agregat berukuran mikro. 

Distribusi mikroagregat diperoleh melalui nilai selisih liat yang tidak terdispersi dengan liat 

yang terdispersi, kemudian dihitung banyaknya liat yang sebenarnya dan berapa banyak liat yang 

dihasilkan dari terlepasnya ikatan partikel seukuran pasir dan debu. Sehingga, diketahui 

banyaknya mikroagregat yang terdistribusi seukuran partikel debu dan pasir. Proses 

pendispersian ini akan memisahkan partikel-partikel tanah, seperti halnya dalam penelitian ini 

diperoleh distribusi kandungan mikroagregat dalam tanah. Mikroagregat yang dimiliki tanah 

didispersi dengan membuang bahan perekat dan menambahkan zat anti flokulasi sehingga 

partikel-partikel tanah terpisah dan melalui analisis tekstur dapat diketahui pendistribusian 

partikel-partikel tanah setelah didispersi dari mikroagregat seukuran debu dan pasir. 

Bahan organik yang dimiliki tanah dipisahkan dengan menggunakan pereaksi hydrogen 

peroksida karena bahan organik yang diberi penambahan hidrogen peroksida akan bereaksi 

menjadi H2O dan CO2. Calgon dengan kandungan Na+ akan berfungsi sebagai zat anti flokulasi 

yang dapat mensubtitusikan kation kationbervalensi lebih tinggi, sehingga menjadikan partikel-

partikel tersebut saling tolak menolak dan partikel liat lebih terhidrasi (Kurnia, 2006). Zat perekat 

yang umum terdapat dalam tanah antara lain oksida besi, bahan organik, dan kalsium karbonat 

(Hillel, 1982 dalam Kurnia, 2006). Sesudah zat perekat terlepas, tahap selanjutnya penambahan 

zat anti flokulasi. Zat atau senyawa yang digunakan adalah natrium heksametafosfat (NaPO3)6, 

dimana ion Na⁺ di dalamnya akan menggantikan kation dengan valensi yang lebih tinggi, 

sehingga partikel liat saling tolak menolak dan mengalami peningkatan hidrasi. Setelah tahap 

dispersi kimia selesai, proses dilanjutkan dengan dispersi fisik atau mekanis, seperti pengocokan, 

melalui getaran ultrasonik, dan pengadukan (Jury et al., 1991 dalam Kurnia, 2006). 

 

Tekstur Tanah  

Hasil analisis tekstur tanah terlihat (Tabel 3), yang menunjukan bahwa terdapat hasil tekstur 

tanah yang diperoleh dari mengunakan bahan pendispersi. Kelas tekstur yang didapatkan dari 

analisis tersebut, yaitu tekstur tanah liat dan liat berpasir. 

 

Tabel 3. Hasil Tekstur Tanah Menggunakan Bahan Pendispersi 

Perlakuan 

Tekstur Tanah Dengan 
Bahan Pendispersi 

% Debu      % Liat %Pasir 
Kelas Tekstur dengan Pendispersi 

A 6,02 47,26 42,44 Liat 

B 9,29 36,23 54,49 Liat Berpasir 

C 7,15 30,39 62,46 Liat Berpasir 

D 10,63 36,71 52,66 Liat Berpasir 

E 12,00 37,23 50,77 Liat Berpasir 

F 12,50 38,90 48,70 Liat Berpasir 

G 13,45 40,42 46,12 Liat 

H 13,80 42,55 43,64 Liat 
Keterangan: A = Singkong fase pertumbuhan, B = Singkong Panen, C = Nanas ex Singkong,   D = Nanas PC, E = Nanas 

RC, F = Pisang, G = Nanas ex Pisang, H = Bambu.  (Sumber : Segitiga Tekstur Tanah oleh Davis dan 

Bennett, 1927). 

 

         Berdasarkan Tabel 3  hasil pada perlakuan A ;G ;H, yaitu bertekstur liat, dan pada 

perlakuan B ;C ;D ;E ;F, yaitu liat berpasir. Selain itu, didapatkan bahwa tekstur tanah di lokasi 

penelitian didominasi oleh fraksi pasir. Hal tersebut menyebabkan tanah mudah terdispersi 

sedangkan lahan yang didominasi oleh fraksi liat, maka menyebabkan tanah tidak nudah 

terdispersi. Pada tabel diatas menunjukan bahwasanya rendahnya fraksi liat yang berfungsi 
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sebagai bahan perekat suatu model penyusun agregat sangatlah rendah. Tanah dengan tekstur 

liat berpasir menunjukkan sifat-sifat liat dan pasir dalam komposisi yang ideal tanpa sifat dari 

salah satu fraksi baik pasir maupun liat yang dominan. Jika salah satu dari fraksi liat atau pasir 

yang dominan maka tanah tersebut dalam kondisi tidak ideal. Fraksi pasir yang dominan maka 

akan menyebabkan sifat lepas yang ekstrim, kemampuan tanah memegang air rendah dan 

pergerakan air menjadi lebih cepat. Sebaliknya, fraksi liat yang dominan maka pergerakan air 

menjadi lebih lambat. Menurut Foth (1994), bahwa tanah yang didominasi dengan fraksi pasir 

mempunyai porositas yang lebih kecil dibandingan dengan tanah yang didominasi oleh fraksi liat. 

Hal ini membuktikan bahwa tanah dengan fraksi pasir memiliki volume yang lebih sedikit untuk 

ditempati oleh ruang pori.  

Sedangkan menurut Rosyidah dan Wirosoedarmo (2013), bahwa tata air, struktur tanah, 

kemudahan pengolahan tanah, serta tata udara justru dipengaruhi oleh tekstur tanah. Semakin 

kasar tekstur suatu tanah, seperti tanah-tanah berpasir maka porositas makronya semakin besar. 

Sehingga, porositas mikronya menjadi lebih kecil (Ile et al., 2021; Santoso et al., 2019; Xiong et 

al., 2019). Menurut Basga et al (2018) telah dijelaskan bahwa bahan perekat yang terdapat pada 

suatu volume tanah memiliki peran penting untuk ketahanan tanah itu sendiri dari kondisi dispersi. 

Adanya debu, liat, serta partikel pasir akan membentuk agregat atau bangunan . Sehingga, debu 

dan pasir akan berperan sebagai kerangka, sementara liat dan bahan organik berfungsi sebagai 

perekat tanah. Agregat tanah akan terbentuk karena liat dapat berikatan kuat di dalam tanah 

dengan pasir maupun debu. Namun, liat tetap dapat mengalami dispersi meskipun liat telah 

berikatan kuat dengan pasir maupun debu. Fenomena ini dapat memberikan dampak yang 

negatif, baik di bidang pertanian maupun di bidang lingkungan. Kondisi ketika liat yang memiliki 

peran sebagai koloid anorganik tanah akan berbanding lurus dengan hilangnya unsur hara dari 

dalam tanah, sehingga akan menyebabkan turunnya produktivitas lahan dan akan berdampak 

terhadap lingkungan (Nguyen et al, 2009). 

Menurut Midelton (1930) analisis tekstur tanah dilakukan untuk mengidentifikasi 

perbandingan antara kadar (liat + debu) tanah yang tidak terdispersi dengan kadar (liat + debu) 

tanah yang terdispersi di dalam air. Perbandingan dispersi mencerminkan persentase kandungan 

debu dan ion yang mudah terlepas dari agregat tanah. Selain itu, perbandingan dispersi juga 

digunakan untuk menilai seberapa banyak agregat tanah yang terbentuk. Apabila nilai 

perbandingan dispersi tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar debu dan pasir 

cenderung mudah terdispersi oleh air. Sebaliknya, rendahnya nilai perbandingan dispersi 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil partikel debu dan liat yang dapat terpisah dari agregat 

tanah oleh air. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh nilai nisbah 

dipsersi pada lahan singkong fase pertumbuhan (A) memperoleh nilai nisbah dispersi terendah 

sebesar 27,86% dengan interpretasi sedikit terdispersi dan nilai nisbah dispersi tertinggi terdapat 

pada lahan pisang (F) sebesar 50,12% dengan interpretasi sangat terdispersi.. 
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